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BAB V 

PENUTUP 

 

Berpedoman pada kajian yang dibahas dalam bab-bab sebelumnya, bab ini 

penulis menguraikan penutup dari seluruh karya ilmiah ini. Uraian pada bab ini 

dibagi dalam dua bagian sebagai berikut. Pertama, kesimpulan dari seluruh 

pembahasan yang dipaparkan dalam karya ilmiah ini. Kedua, saran bagi beberapa 

pihak yang bertanggung jawab terhadap kehidupan keluarga Katolik, secara 

khusus keluarga Katolik di Paroki MBC Bajawa. 

5.1 KESIMPULAN 

Gereja Katolik memahami keluarga sebagai suatu persekutuan yang 

dikehendaki oleh Allah. Keluarga merupakan dasar kehidupan dan misi Gereja, 

sebab tanpa keluarga Gereja tidak dapat hidup dan mewujudkan misinya di tengah 

dunia. Menyadari pentingnya peranan keluarga dalam hidup dan misinya, Gereja 

merumuskan tiga model keluarga Katolik, yakni keluarga sebagai komunitas cinta 

kasih, keluarga sebagai komunitas hidup dan keluarga sebagai komunitas 

keselamatan. Selain merumuskan tiga model keluarga Katolik, Gereja juga 

merumuskan dua tujuan keluarga Katolik, yakni kesejahteraan suami-istri, 

kelahiran dan pendidikan anak. Selanjutnya untuk mewujudkan model dan tujuan 

keluarga Katolik tersebut, Gereja mewajibkan setiap pasangan terbaptis 

menerimakan sakramen perkawinan. Melalui sakramen perkawinan suami dan 

istri terikat pada perjanjian yang memiliki dua sifat, yakni kesatuan atau unitas 

dan tidak terceraikan atau indissolubilitas. Dua sifat perkawinan Katolik tersebut 

dalam arti tertentu merupakan pedoman bagi suami dan istri untuk mewujudkan 

model dan tujuan keluarga Katolik.  

Namun Gereja mengakui bahwa perubahan dan perkembangan zaman 

turut mempengaruhi keluarga Katolik. Dampak negatif perubahan dan 

perkembangan zaman menjebak keluarga Katolik ke dalam sejumlah persoalan, 

termasuk persoalan perpisahan suami-istri. Perpisahan suami-istri mengaburkan 

model dan tujuan keluarga Katolik. Perpisahan suami-istri menunjukkan bahwa 
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suami dan istri tidak memaknai sifat kesatuan dan tidak terceraikan perkawinan 

Katolik. Gereja melalui KHK Kanon 1141-1155 merumuskan dua konsep 

perpisahan suami-istri, yakni perpisahan hidup perkawinan secara sempurna dan 

perpisahan hidup perkawinan secara tidak sempurna. Perpisahan hidup 

perkawinan secara sempurna menunjukkan bahwa perkawinan tersebut sejak 

semula dinyatakan tidak ada atau tidak sah. Perpisahan hidup perkawinan secara 

sempurna dibuktikan melalui proses kebatalan perkawinan atau anulasi. 

Sedangkan perpisahan hidup perkawinan secara tidak sempurna dipahami sebagai 

perpisahan sementara. Perpisahan sementara tampak dalam kenyataan pisah 

ranjang, pisah meja makan dan pisah tempat tinggal. 

Perpisahan suami-istri merupakan salah satu persoalan yang sedang 

menggerogoti persekutuan hidup keluarga Katolik di Paroki MBC Bajawa. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa dalam kurun waktu 31 

tahun, yakni sejak tahun 1993 – 2023, persentase perpisahan suami-istri di Paroki 

MBC Bajawa adalah 4,6%. Realitas perpisahan suami-istri di Paroki MBC 

Bajawa disebabkan oleh dua faktor utama, yakni faktor penyebab internal dari 

dalam keluarga dan faktor penyebab eksternal dari luar keluarga. Faktor penyebab 

internal meliputi, hedonisme dan kehilangan iman. Sedangkan faktor penyebab 

eksternal meliputi, kesulitan ekonomi, perselingkuhan, intervensi keluarga, 

kekerasan dalam rumah tangga dan perantauan. Perpisahan suami-istri di Paroki 

MBC Bajawa berdampak terhadap pembentukan kepribadian anak dalam empat 

aspek perkembangan, yakni aspek fisik, aspek kognitif, aspek emosional dan 

aspek sosial. Secara umum anak dari suami-istri yang berpisah diasuh oleh orang 

tua tunggal atau orang tua angkat. Pola asuh orang tua tunggal atau orang tua 

angkat mempengaruhi proses pembentukan kepribadian anak dalam empat aspek 

perkembangan.  

Terhadap realitas perpisahan suami-istri di Paroki MBC Bajawa, Gereja 

melalui Anjuran Apostolik Familiaris Consortio memberikan tiga tanggapan 

sebagai berikut. Pertama, perpisahan suami istri berakar pada keraguan dan 

kebingungan suami-istri tentang nilai-nilai yang mendasari kehidupan keluarga. 

Kedua, perpisahan suami-istri menggagalkan rencana Allah tentang perkawinan 
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dan keluarga. Ketiga, perpisahan suami-istri mengaburkan peranan keluarga 

Katolik. Selain itu, terhadap dampak perpisahan suami-istri bagi pembentukan 

kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa, Anjuran Apostolik Familiaris 

Consortio menegaskan bahwa suami-istri yang berpisah wajib memberikan 

perhatian terhadap proses pembentukan kepribadian anak dalam empat aspek 

perkembangan. Perpisahan suami-istri tidak menjadi alasan bagi mereka untuk 

mengabaikan perhatian terhadap pembentukan kepribadian anak. Perhatian dan 

tanggung jawab suami-istri yang berpisah terhadap pembentukan kepribadian 

anak dalam empat aspek perkembangan dimaksudkan agar anak dapat 

berkembang dengan kepribadian yang matang dan dewasa. 

Selain itu untuk mencegah terjadinya persoalan perpisahan suami-istri 

dalam keluarga Katolik di Paroki MBC Bajawa, Anjuran Apostolik Familiaris 

Consortio menegaskan bahwa Gereja melalui pastoral keluarga wajib 

mengupayakan pendampingan bagi orang muda yang hendak menerima sakramen 

perkawinan dan hendak membangun kehidupan berkeluarga. Selain memberikan 

pendampingan bagi orang muda, Gereja juga wajib memberikan pendampingan 

bagi keluarga pasca nikah atau keluarga muda. Sebab keluarga muda merupakan 

keluarga yang sangat rentan terhadap persoalan perpisahan. Perpisahan suami-istri 

merusak rencana dan kehendak Allah bagi suami-istri dalam perkawinan dan 

keluarga. Perpisahan suami-istri juga mengorbankan anak sebagai karunia Allah 

bagi perkawinan dan keluarga. Oleh karena itu, suami dan istri harus menjaga 

komitmen hidup bersama di dalam keluarga agar persekutuan hidup mereka tidak 

terjebak dalam persoalan perpisahan.  

5.2 SARAN 

5.2.1 Bagi Gereja Paroki MBC Bajawa 

Gereja Keuskupan Agung Ende adalah otoritas Gereja Lokal yang 

mempunyai tanggung jawab utama mengatur berbagai kebijakan pastoral. 

Terhadap realitas perpisahan suami-istri dalam keluarga Katolik, Gereja Lokal 

perlu mengakomodasikan berbagai kebijakan untuk mencegah perpisahan 

sekaligus memperkuat komitmen hidup bersama perkawinan dan keluarga. Selain 
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itu Gereja lokal juga perlu merancang dan melaksanakan program pendampingan 

bagi suami-istri yang berpisah dan anak-anak dari suami-istri yang berpisah. Pada 

tingkat Parokial, Gereja Katolik Paroki MBC Bajawa perlu memperhatikan 

beberapa saran berikut. 

Pertama, Pastor Paroki, DPP dan Seksi Pastoral Keluarga hendaknya 

mengupayakan program pendampingan yang terstruktur dan terencana bagi orang 

muda dan keluarga pasca nikah, sehingga mereka memiliki pemahaman yang 

komprehensif tentang perkawinan dan panggilan hidup berkeluarga. 

Pendampingan orang muda dan keluarga pasca nikah perlu melibatkan sejumlah 

pihak yang memiliki pemahaman dan pengalaman  tentang perkawinan dan 

panggilan hidup berkeluarga. Program ini mesti menjadi program tahunan. Tema-

tema pendampingan bagi orang muda dan keluarga pasca nikah perlu 

mempertimbangkan kenyataan kebingungan dan keraguan suami-istri tentang 

nilai-nilai yang mendasari perkawinan dan panggilan hidup berkeluarga.  

Kedua, Gereja Paroki MBC Bajawa perlu mendesain kegiatan-kegiatan 

sosial dan rohani yang melibatkan orang muda dan keluarga pasca nikah, seperti 

mengadakan retret, rekoleksi, katekese, sosialisasi tentang kesehatan reproduksi, 

ekonomi rumah tangga, psikologi keluarga, komunikasi suami-istri dan 

pendidikan anak di dalam keluarga.  

Ketiga, Seksi PASKEL tingkat Paroki perlu mengadakan program 

pelatihan konseling bagi para Fungsionaris Pastoral keluarga pada tingkat 

lingkungan dan KBG. Pelatihan konseling tersebut dilaksanakan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan konseling para Fungsionaris Pastoral 

keluarga. Sebagai implikasi dari program pelatihan konseling, Seksi PASKEL 

perlu mengadakan program kunjungan bagi suami-istri yang berpisah untuk 

mendengarkan keluhan, memberikan nasihat dan mencari solusi atas persoalan 

perpisahan yang terjadi. Selain itu Seksi PASKEL perlu mengadakan program 

pendampingan bagi anak dari suami-istri yang berpisah untuk mendukung proses 

pembentukan kepribadian dalam empat aspek perkembangan. 
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Keempat, Pastor Paroki dan para Fungsionaris Pastoral keluarga wajib 

membaca dan memahami dokumen-dokumen Gereja yang membahas hakikat 

perkawinan dan panggilan hidup berkeluarga. Secara khusus dalam kaitan dengan 

karya ilmiah ini, penulis menyarankan agar Pastor Paroki dan para Fungsionaris 

Pastoral keluarga mendalami Anjuran Apostolik Familiaris Consortio dan 

memberikan edukasi kepada keluarga-keluarga Katolik tentang Anjuran Apostolik 

ini. Tujuan praktis saran ini, yakni agar Pastor Paroki dan para Fungsionaris 

Pastoral keluarga menggunakan Anjuran Apostolik Familiaris Consortio sebagai 

pedoman untuk mendampingi keluarga-keluarga Katolik. Selain itu, edukasi 

tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar keluarga Katolik memiliki pemahaman 

yang benar tentang perkawinan dan panggilan hidup berkeluarga. 

5.2.2 Bagi Suami dan Istri 

Suami dan istri wajib membangun komunikasi interpersonal yang baik di 

keluarga. Jika ada persoalan, maka mereka harus menyelesaikannya secara 

bersama-sama. Suami dan istri harus berani membuka diri satu sama lain, mereka 

harus saling mendengarkan, saling memahami dan saling meneguhkan untuk 

menyelesaikan persoalan. Selain itu, suami dan istri hendaknya selalu 

menyediakan waktu untuk berkumpul bersama dan melaksanakan kegiatan-

kegiatan bersama, seperti doa bersama, makan bersama dan rekreasi bersama di 

dalam keluarga. Suami dan istri hendaknya bijaksana menggunakan media sosial, 

sebab penggunaan media sosial yang tidak terkontrol menggiring mereka pada 

sejumlah persoalan, termasuk persoalan perpisahan. Berkaitan dengan tanggung 

jawab terhadap anak, suami dan istri berkewajiban memberikan perhatian dan 

kasih sayang kepada anak dalam seluruh aspek perkembangan. Jika suami dan 

istri mampu memaknai komitmen hidup bersama dan melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab sebagaimana telah diuraikan di atas, maka persekutuan hidup 

mereka niscaya terhindar dari segala bentuk persoalan, termasuk persoalan 

perpisahan. 

5.2.3 Bagi Orang tua atau Wali Suami dan Istri  

Orang tua atau wali dari suami dan istri harus mendukung keutuhan 

perkawinan dan kesejahteraan keluarga anak-anak mereka. Mereka harus 
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memberikan teladan hidup yang baik bagi anak-anak yang sudah berkeluarga. 

Mereka bertanggung jawab memberikan pendampingan bagi anak-anak yang 

sudah berkeluarga, secara khusus ketika persekutuan hidup perkawinan dan 

keluarga anak-anak mereka diterpa badai persoalan. Namun perlu diperhatikan 

bahwa pendampingan yang diberikan harus dilaksanakan secara bijaksana. Model 

pendampingan yang diberikan tidak boleh menimbulkan kesan mencampuri 

seluruh urusan perkawinan dan keluarga dari anak-anak mereka. Orang tua atau 

wali dari suami dan istri cukup memberikan arahan bagi anak-anak yang telah 

berkeluarga untuk mengambil sikap dan tindakan yang benar atas persoalan yang 

dihadapi. 

5.2.4 Bagi Saksi Nikah  

Saksi Nikah bertanggung jawab menjaga keutuhan perkawinan dan 

kesejahteraan keluarga dari pasangan nikah yang mereka dampingi. Saksi Nikah 

harus menjadi teman curahan hati yang baik, saudara yang peduli dan pendamping 

yang dapat memberikan kedamaian, kenyamanan dan kekuatan bagi pasangan 

nikah yang mereka dampingi. Mereka harus menjadi peneguh yang seimbang dan 

tidak memihak salah satu pihak dan mengabaikan pihak yang lain. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Kuesioner 

Karakteristik Responden 

Khusus untuk Orang tua Tunggal (Single parent), (Suami atau Istri yang 

berpisah) 

1. Jenis kelamin : a. Pria   b. Wanita 

2. Umur saya pada HUT yang terakhir: ........... tahun 

3. Pendidikan terakhir saya: ................. 

4. Umur pasangan saya pada HUT yang terakhir: .......... tahun 

5. Pendidikan terakhir pasangan saya: ................ 

6. Usia pernikahan kami: ................. 

7. Jumlah anak dalam keluarga: ............... 

8. Jumlah anak yang saat ini tinggal bersama saya: ............. 

9. Pendidikan anak-anak: 

a. Belum sekolah  : .................. orang 

b. TK/PAUD  : .................. orang 

c. SD   : .................. orang 

d. SMP   : .................. orang 

e. SMA   : .................. orang 

f. Perguruan Tinggi : .................. orang 

g. Putus Sekolah  : .................. orang 

h. Lain-lain (sebutkan) : ................... 

10. Pekerjaan pokok saya :  

11. Pasangan saya sekarang berdomisili  di (alamat) : .............. 

12. Pekerjaan pasangan saya    : .............. 
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13. Saya dan pasangan saya berpisah sejak tahun : .............. 

14. Pasangan saya mengunjungi saya sebanyak : .............. 

15. Alasan perpisahan saya dan pasangan saya :  

1. Perantauan    5. Perselingkuhan 

2. KDRT     6. Intervensi Keluarga 

3. Tuntutan pekerjaan   7. Kesulitan Ekonomi 

4. Tuntutan adat yang tinggi  8. Alasan lain (sebutkan) 

16. Komunikasi yang dibangun antara saya dan pasangan saya melalui: 

1. HP 2. Surat 3. Tidak pernah 4. Lain-lain  

17. Bagaimana hubungan pasangan saya dengan anak-anak kami? Apakah 

pasangan saya bertanggung jawab terhadap kebutuhan finansial 

keluarga? (jelaskan) 

..................................................................................................................

.................................................................................................................. 
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Lampiran 2 

Kuesioner yang diberikan kepada Ketua KBG  

KBG  : 

Lingkungan  : 

Tempat : Paroki MBC Bajawa 

1. Apa yang anda ketahui tentang perkawinan Katolik? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

2. Bagaimana pendapat anda tentang kehidupan keluarga Katolik di 

Paroki MBC Bajawa ini? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

3. Apakah BENAR bahwa di KBG anda, ada pasangan suami-istri yang 

berpisah? (Benar/Tidak) 

........................................................................................................................ 

4. Jika ADA, berapa pasangan suami-istri yang sudah berpisah di KBG 

anda? 

........................................................................................................................ 

5. Menurut anda, apa faktor yang paling dominan penyebab perpisahan 

suami-istri di Paroki MBC Bajawa? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

6. Sejauh pengamatan anda, apa saja dampak-dampak perpisahan suami 

dan istri? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 
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7. Sejauh pengamatan anda, bagaimana dampak perpisahan suami dan 

istri bagi perkembangan kepribadian anak mereka? (aspek fisik, aspek 

kognitif-intelektual, aspek emosional, aspek sosial). 

........................................................................................................................ 

....................................................................................................................... 

8. Apa bentuk keterlibatan konkret Gereja (Paroki MBC Bajawa) untuk 

mendampingi anak-anak dari orang tua yang berpisah? 

........................................................................................................................ 

....................................................................................................................... 

9. Menurut anda, apakah perpisahan menjadi jalan yang baik untuk 

mengatasi persoalan dalam keluarga?(sertakan dengan penjelasan) 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

10. Apakah ADA kesulitan yang kalian alami ketika berhadapan dengan 

pasangan suami-istri yang berpisah?(sertakan dengan penjelasan) 

........................................................................................................................ 

....................................................................................................................... 

11. Apakah anda TAHU bahwa ada Hukum Gereja yang mengatur 

pasangan suami-istri yang berisah? (Ya/Tidak) 

........................................................................................................................ 

12. Apakah Gereja dalam hal ini Paroki MBC Bajawa (Pastor Paroki, 

Pastor rekan, DPP, Seksi PASKEL) SUDAH mencoba mengatasi 

persoalan perpisahan Suami-istri? (Sudah/belum). Jika SUDAH Kira-

kira bentuk nyata seperti apa yang telah dibuat oleh Paroki ini dalam  

mengatasi persoalan tersebut?  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

13. Apakah pendampingan pastoral keluarga setelah pernikahan SANGAT 

dibutuhkan di Paroki MBC Bajawa ini?(Ya/Tidak) 

........................................................................................................................ 
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14. Sebagai umat Katolik, apa solusi yang bisa dibuat dalam membantu 

pasangan suami-istri yang berpisah untuk kembali bersatu? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

15. Apa pendapat atau saran anda bagi orang-orang muda yang akan 

memasuki tahapan hidup berkeluarga? 

........................................................................................................................ 
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Lampiran 3 

Pertanyaan Wawancara dengan 

Pastor Paroki  

1. Menurut Romo bagaimana gambaran kehidupan keluarga di Paroki 

MBC Bajawa sekarang? 

2. Apakah ada tanda-tanda bahwa mereka akan berpisah ketika Romo 

melakukan penyelidikan kanonik? 

3. Bagaimana pendapat Romo terhadap realitas perpisahan suami di 

Paroki MBC Bajawa? 

4. Apa faktor-faktor penyebab perpisahan suami-istri di Paroki MBC 

Bajawa? 

5. Sejauh pengamatan Romo, apa saja dampak-dampak perpisahan 

suami-istri di wilayah Paroki MBC ini? 

6. Bagaimana dampak perpisahan suami-istri bagi perkembangan 

kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa? (aspek fisik, aspek kognitif-

intelektual, aspek emosional, aspek sosial). 

7. Hal-hal konkret apa saja yang dilakukan oleh pihak Gereja untuk 

mendampingi anak-anak dari orang tua yang berpisah? 

8. Apakah ada upaya dari pihak Paroki untuk menyelesaikan persoalan 

perpisahan suami-istri tersebut? 

9. Apakah ada pendampingan bagi orang muda dan keluarga pasca nikah 

untuk menghindari bahaya perpisahan? 
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Lampiran 4 

Pertanyaan Wawancara dengan 

Saksi Nikah 

1. Menurut Bapa-Mama, bagaimana gambaran kehidupan keluarga di 

Paroki MBC Bajawa sekarang? 

2. Berapa jumlah pasangan nikah yang Bapak-Mama dampingi? 

3. Apakah dari sekian banyak pasangan itu, ada yang sudah memutuskan 

untuk berpisah? Atau apakah ada pasangan yang dirasakan memiliki 

gejala untuk berpisah? 

4. Sejauh ini, apa faktor-faktor penyebab perpisahan suami-istri di Paroki 

MBC Bajawa? 

5. Apa dampak-dampak perpisahan suami-istri di Paroki MBC Bajawa? 

6. Bagaimana dampak perpisahan suami-istri bagi perkembangan 

kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa? (aspek fisik, aspek kognitif-

intelektual, aspek emosional, aspek sosial). 

7. Apa upaya yang Bapak-Mama lakukan untuk menghindari pasangan 

suami-istri yang Bapak-Mama dampingi dari bahaya perpisahan? 

8. Tindakan konkret apa yang Bapak-Mama lakukan untuk membantu 

pasangan yang Bapak-Mama dampingi yang telah terjebak dalam 

persoalan perpisahan? 

9. Tindakan konkret apa yang Bapak-Mama lakukan untuk mendampingi 

anak-anak dari suami-istri yang berpisah? 

10. Sejauh pengamatan Bapak-Mama apa tindakan konkret yang sudah 

diupayakan oleh Paroki MBC Bajawa untuk mendampingi pasangan 

yang berpisah dan anak-anak dari pasangan yang berpisah? 
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Lampiran 5 

Pertanyaan Wawancara dengan 

OMK  

1. Bagaimana gambaran tentang kehidupan keluarga Katolik di Paroki 

MBC Bajawa ? 

2. Apa pendapat Saudara/i tentang pasangan suami dan istri dalam 

keluarga Katolik di Paroki MBC Bajawa yang memilih untuk 

berpisah? 

3. Apa saja faktor-faktor penyebab perpisahan suami-istri di Paroki MBC 

Bajawa? 

4. Sejauh pengamatan saudara/i, apa saja dampak perpisahan suami dan 

istri di Paroki MBC Bajawa?T 

5. Bagaimana dampak perpisahan suami-istri bagi perkembangan 

kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa? (aspek fisik, aspek kognitif-

intelektual, aspek emosional, aspek sosial). 

6. Sejauh pengamatan saudara/i apa tindakan konkret yang dibuat oleh 

Paroki untuk mendampingi suami dan istri yang berpisah? 

7. Sejauh pengamatan Saudara/i apa upaya yang dilakukan oleh Paroki 

MBC Bajawa sebagai bentuk pendampingan bagi keluarga-keluarga 

Katolik agar terhindar dari bahaya perpisahan? 

8. Kegiatan apa saja yang sering dilaksanakan oleh OMK Paroki MBC 

Bajawa selama ini? 

9. Apa pendapat Saudara/i tentang kegiatan OMK Paroki MBC Bajawa 

tersebut? 
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Lampiran 6 

Pertanyaan Wawancara dengan 

Seksi PASKEL 

1. Bagaimana gambaran tentang kehidupan keluarga Katolik di Paroki 

MBC Bajawa ? 

2. Apakah pastoral keluarga penting dan relevan untuk kehidupan 

keluarga Katolik di Paroki MBC Bajawa? 

3. Apa pendapat Bapak/Ibu terhadap realitas perpisahan suami istri yang 

terjadi di Paroki MBC Bajawa? 

4. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan perpisahan suami dan istri di 

Paroki MBC Bajawa? 

5. Apa saja dampak-dampak perpisahan suami dan istri di Paroki MBC 

Bajawa? 

6. Bagaimana dampak perpisahan suami dan istri bagi perkembangan 

kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa? (aspek fisik, aspek kognitif-

intelektual, aspek emosional, aspek sosial). 

7. Hal konkret apa yang diupayakan oleh Seksi PASKEL Paroki MBC 

Bajawa untuk mendampingi keluarga-keluarga Katolik agar terhindar 

dari bahaya perpisahan?  

8. Hal konkret apa yang dibuat oleh Seksi PASKEL Paroki MBC Bajawa 

untuk mendampingi keluarga-keluarga Katolik yang berpisah dan 

anak-anak dari keluarga yang berpisah? 

9. Apa pendapat/anjuran/saran Bapak/Ibu bagi Paroki MBC Bajawa 

dalam menyikapi realitas perpisahan dalam keluarga Katolik? 
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Lampiran 7 

Pertanyaan Wawancara dengan 

DPP, Ketua Wilayah dan Ketua Lingkungan 

1. Bagaimana gambaran tentang kehidupan keluarga Katolik di Paroki 

MBC Bajawa ? 

2. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang pasangan suami dan istri yang 

memilih untuk berpisah di Paroki MBC Bajawa? 

3. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan suami dan istri berpisah di 

wilayah Bapak/Ibu? 

4. Apa saja dampak perpisahan suami dan istri di wilayah Bapak/Ibu? 

5. Bagaimana dampak perpisahan suami-istri bagi perkembangan 

kepribadian anak di wilayah Bapak/Ibu? (aspek fisik, aspek kognitif-

intelektual, aspek emosional, aspek sosial). 

6. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu terhadap suami atau istri 

yang berpisah? 

7. Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk mendampingi anak-anak dari 

suami dan istri yang berpisah? 

8. Tindakan konkret apa yang Bapak/Ibu lakukan bagi keluarga-keluarga 

Katolik di wilayah Bapak/Ibu agar terhindar dari bahaya perpisahan? 

9. Sejauh pengamatan Bapak/Ibu apa tindakan konkret yang sudah 

diupayakan oleh Paroki MBC Bajawa untuk mendampingi pasangan 

yang berpisah dan anak-anak dari pasangan yang berpisah? 
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Lampiran 8 

Pertanyaan Wawancara dengan 

 Suami atau Istri yang Berpisah 

1. Tentang identitas narasumber: Siapa nama saudara/i? Berapa umur 

saudara/i? Sejak kapan saudara/i berpisah? Dengan siapa saudara/i 

tinggal saat in? 

2. Bagaimana perasaan saudara/i berhadapan dengan realitas perpisahan 

yang saudara/i alami? 

3. Menurut saudara/i apa faktor yang paling dominan menyebabkan 

saudara/i berpisah? 

4. Apa dampak perpisahan saudara/i terhadap kehidupan keluarga 

saudara/i? 

5. Bagaimana dampak perpisahan saudara/i terhadap pembentukan 

kepribadian anak saudara/i? (aspek fisik, aspek kognitif, aspek 

emosional dan aspek sossial). 

6. Apakah saudara/i terbuka dengan seluruh anggota keluarga tempat  

saudara/i tinggal perihal segala kebutuhan saudara/i? 

7. Bagaimana sikap atau perlakuan umat/masyarakat terhadap saudara/i? 

8. Apakah ada upaya konkret dari Gereja untuk mendampingi saudara/i? 

9. Apakah ada upaya konkret dari Gereja untuk mendampingi anak-anak 

saudara/i? 

 

 

 

  



209 
 

Lampiran 9 

Pertanyaan FGD 

1. Bagaimana gambaran keluarga-keluarga Katolik di Paroki MBC 

Bajawa sekarang? 

2. Apa faktor-faktor penyebab perpisahan suami-istri dalam keluarga 

Katolik di Paroki MBC Bajawa? 

3.  Apa dampak-dampak perpisahan suami-istri dalam keluarga Katolik 

di Paroki MBC Bajawa? 

4. Bagaimana dampak perpisahan suami-istri dalam keluarga Katolik 

bagi perkembangan kepribadian anak di Paroki MBC Bajawa? (aspek 

fisik, aspek kognitif, aspek emosional, aspek sosial) 

5. Apa tindakan konkret yang dilakukan oleh pihak Paroki MBC Bajawa 

untuk menghindari keluarga-keluarga Katolik dari bahaya perpisahan? 

6. Apa tindakan konkret yang dilakukan oleh pihak Paroki MBC Bajawa 

untuk membantu keluarga-keluarga Katolik yang telah terjebak dalam 

persoalan perpisahan? 

7. Apa tindakan konkret yang dilakukan oleh pihak Paroki MBC Bajawa 

untuk mendampingi anak-anak dari keluarga Katolik yang berpisah? 
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Lampiran 10 

 

Peta Paroki Mater Boni Concili Bajawa 

 

 


